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ABSTRACT

Muntingia calabura is one of an underultilized plants that has not been used optimally. This plant can be used as
medicinal plants due to metabolite content in its leaves and fruit. The purpose of this research was to identified the
charactheristic of leaves, flower, and fruit of Muntingia calabura. Sample of Muntingia trees was taken from five locations in
Cirebon and Kuningan, West Java with different elevation. The locations i.e., Pilang (4 meters above sea level (m asl)), Bima
(15 m asl), Gronggong (135 m asl), Cilimus (476 m asl), and Cigugur (960 m asl). The research was conducted from
November 2015 until March 2016. The result showed that Muntingia’s leaves was single blade type with length and wide of
leaves were 10.67 cm and 4 cm, respectively. Flower of Muntingia had white petal and green sepal. Immature Muntingia fruit
were green and the mature fruit was red. The weight of fruit was about 1.71 g. Vitamin C content of waterleaf was 2.31 mg/g
fresh weight and the sweetnes (total soluble solid) was 19.14 % Brix. Based on correlation analysis, leaf area positively
correlated with ovary diameter and fresh weight of fruit. Fresh weight of fruit negatively correlated with total soluble solid of
fruit.
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ABSTRAK

Kersen (Muntingia calabura) merupakan salah satu tumbuhan liar yang belum dimanfaatkan secara optimal.
Tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat dengan memanfaatkan daun atau buahnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi karakteristik morfologi dan fisiologi daun, bunga, dan buah kersen. Penelitian dilakukan dengan
mengambil sampel tanaman kersen di wilayah Cirebon dan Kuningan, Jawa Barat dengan ketinggian tempat yang berbeda.
Lokasi pengambilan sampel tanaman kersen yaitu Pilang (4 mdpl), Bima (15 mdpl), Gronggong (135 mdpl), Cilimus (476
mdpl), dan Cigugur (960 mdpl).Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 — Maret 2016. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa daun kersen memiliki karakteristik berdaun tunggal dengan panjang dan lebar daun berturut-turut 10.67
cm dan 4 cm. Bunga kersen termasuk ke dalam bunga sempurna dengan mahkota berwarna putih dan kelopak berwarna hijau.
Buah kersen berbentuk bulat dan ketika muda berwarna hijau dan merah ketika sudah matang. Bobot buah kersen yang sudah
matang berkisar 1.71 g. Kadar vitamin C buah kersen berkisar 2.31 mg/g bobot basah dan tingkat kemanisan (padatan total
terlarut) buah kersen yaitu 19.14 % Brix. Berdasarkan hasil analisis korelasi, luas daun berkorelasi positif dengan diameter
ovari dan bobot buah. Bobot buah kersen berkorelasi negatif dengan tingkat kemanisan buah.

Kata Kunci: karakterisasi, padatan total terlarut, vitamin C

PENDAHULUAN adalah tanaman Kkersen (Muntingia calabura). Kersen

merupakan spesies tunggal dari Muntingia. Pemanfaatan

Indonesia merupakan salah satu wilayah tropis yang
memiliki keanekaragaman flora. Peluang pengembangan
tanaman yang berkhasiat obat terus dilakukan. Salah satu
kendala dalam pengembangan tanaman obat adalah
ketersediaan bahan yang terbatas, serta budidaya yang
dilakukan belum intensif. Salah satu tumbuhan yang
berpotensi untuk dikembangkan sebagai tanaman obat
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buah kersen masih belum optimal karena dianggap tidak
memiliki nilai ekonomis serta kurangnya pengetahuan
mengenai pemanfaatannya (Yunahara et al., 2009).
Tumbuhan kersen merupakan tumbuhan liar yang
banyak ditemukan di pinggir jalan dan seringkali digunakan
sebagai peneduh. Kersen merupakan salah satu tumbuhan
yang sangat potensial untuk dimanfaatkan karena daun dan
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buah dari tanaman ini memiliki beberapa kandungan bioaktif
yang bermanfaat untuk kesehatan. Beberapa penelitian
sebelumnya  menunjukkan bahwa tanaman  kersen
mengandung beberapa senyawa bioaktif seperti saponin,
flavonoid, dan tanin (Surjowardojo et al., 2014; Kolar et al.,
2011) yang dapat sebagai antimikroba, antioksidan,
antibakteri dan antifungal (Siddiqua et al., 2010; Kolar et
al., 2011; Sibi et al., 2012; Sufian et al., 2013; Surjowardojo
et al., 2014). Kandungan tersebut juga memiliki fungsi
sebagai antioksidan yang dapat mereduksi radikal bebas
(Yunahara et al., 2009)

Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai obat
antara lain daun dan buah. Buah kersen selain dapat
digunakan untuk bahan baku olahan makanan, dapat juga
digunakan sebagai bahan baku obat karena memiliki
karakteristik sebagai antioksidan (Preethy et al., 2010).
Kandungan dari buah Kkersen antara lain squalene,
trigliserida, campuran antara asam linoleate, asam palmitat,
dan asam o linoleat dan campuran [ sitosterol dan
stigmasterol (Ragasa et al., 2015). Kadar karbohidrat buah
kersen lebih rendah dibandingkan dengan daun dan
sebaliknya kadar protein buah kersen lebih tinggi
dibandingkan dengan yang terdapat pada daun (Krishnaveni
dan Dhanalakshmi, 2014).

Karakteristik morfologi dan fisiologi buah sebagai
organ generatif dipengaruhi oleh organ tanaman yang lain
seperti daun. Daun merupakan organ tanaman tempat
berlangsungnya fotosintesis. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi karakteristik morfologi dan
fisiologi daun, bunga, dan buah kersen serta Kketerkaitan
antara ketiganya.

BAHAN DAN METODE

Pengamatan karakteristik tanaman kersen dilakukan
pada bulan November 2015 sampai Maret 2016. Sampel
pohon kersen diambil dari lima lokasi di Kabupaten
Kuningan dan Cirebon dengan ketinggian tempat yang
berbeda-beda. Dari setiap lokasi diambil tiga sampel pohon
kersen secara acak dan masing-masing pohon diambil 10
daun, bunga, dan buah yang sudah matang untuk dianalisis.
Lokasi dan ketinggian tempat pengambilan sampel dapat
dilihat pada Tabel 1.Daun kersen yang diamati diambil
secara acak dengan kriteria daun telah dewasa (posisi di
tengah cabang). Bunga yang diamati adalah bunga yang
sudah mekar sempurna dan belum mengalami penyerbukan.
Buah yang diamati adalah buah yang sudah matang yang
ditandai dengan warna kemerahan.

Pengamatan dilakukan dengan melakukan uji
korelasi antara karakteristik morfologi daun dengan
karakteristik bunga dan buah yang dihasilkan. Karakteristik
morfologi daun meliputi panjang daun, lebar daun, dan luas
daun. Karakterstik bunga meliputi panjang, lebar, dan
jumlah petal (mahkota bunga), panjang dan jumlah sepal
(kelopak bunga), panjang putik dan diameter ovary.
Sedangkan karakteristik buah yang diamati meliputi
panjang, diameter, dan bobot buah, serta panjang petiol
(tangkai buah), kadar air buah, kemanisan buah (% Brix)
dan vitamin C buah kersen (metode titrimetri). Pengamatan
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penunjang antara lain tipe dan filotaksi daun kersen, kadar
flavonoid daun kersen, serta bobot biji per buah kersen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Daun Kersen
Berdasarkan Glimn-Lacy dan Kaufman (2006), tipe
daun kersen termasuk tipe daun Dicot. Tipe daun ini

memiliki tulang daun yang menyirip. Vena daun menyebar
dari vena utama yang terletak di bagian tengah (Gambar 1).

Gambar 1. Tipe Daun Kersen

Daun kersen memiliki permukaan daun yang kesat,
memiliki rambut daun dan memiliki ukuran daun 1-4 x 4-14
cm. Daun kersen memiliki keunikan yaitu sisi daun satu
dengan yang lainnya tidak simetris (sisi helai daun lebih
panjang dari sisi yang lainnya). Tempat melekatnya daun
kersen (leaf attachment) termasuk ke dalam tipe
petiolateyaitu leaf blade menempel pada batang oleh petiol.
Bentuk daun kersen termasuk ke dalam tipe simple yaitu
satu daun memiliki satu leaf blade (Heyne, 1987).

Karakteristik Morfologi Daun, Bunga, dan Buah Kersen

Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata panjang
daun kersen yaitu 10.67 cm, lebar 4.0 cm dan luas daun
30.63 cm?. Data panjang, lebar, dan luas daun kersen dari
beberapa lokasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Bunga kersen muncul dari ketiak daun kersen. Bunga
kersen yang telah mekar memiliki mahkota bunga berwarna
putih dan kelopak bunga berwarna hijau. Bunga tanaman
kersen merupakan bunga sempurna. Anther berwarna
kuning. Bunga tumbuhan kersen terletak pada satu berkas
yang letaknya supra-aksilar dari daun bersifat hemaprodit.
karakteristik bunga tanaman kersen dapat dilihat pada Tabel
3.

Buah kersen berbentuk bulat, ketika masih muda
berwarna hijau dan berwarna merah ketika sudah matang.
Tangkai buah berwarna hijau dengan panjang rata-rata 2.6
cm. Biji kersen berukuran kecil dan berjumlah ratusan di
dalam satu buah kersen. Buahnya mempunyai tipe buah
buni, berwarna merah kusam bila masak, dengan diameter 1-
125, berisi beberapa ribu biji yang kecil, terkubur dalam
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daging buah yang lembut. Rata-rata bobot biji kersen adalah
0.079 g buah™. Karakteristik buah kersen dapat dilihat pada
Tabel 4.

Rata-rata panjang buah Kkersen yang sudah matang
berkisar 1.34 cm dengan rata-rata diameter 1.47 cm dan rata-
rata bobot buah 1.71 g. Hasil penelitian Rahman et al.,
(2010) menunjukkan bahwa diameter buah kersen yang
sudah siap panen sekitar 1.17 cm dan panjang 1 cm.
sedangkan bobotnya kurang lebih 1.42 g buah? dan
memiliki padatan total terlarut 10% Brix

Tabel 1. Lokasi pengambilan sampel pohon kersen
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Karakteristik Fisiologi Daun dan Buah Kersen

Kadar flavonoid daun kersen setara quersetin diamati
pada tiga lokasi yaitu Pilang (dataran rendah), Cilimus
(dataran menengah), dan Cigugur (dataran tinggi). kadar
flavonoid daun kersen pada masing-masing lokasi tersebut
ditunjukkan pada Tabel 5.

No Lokasi Ketinggian Tempat
1 Cigugur (Kab. Kuningan) 960 m dpl

2 Cilimus (Kab. Kuningan) 476 m dpl

3 Gronggong (Kab. Cirebon) 135 mdpl

4 Bima (Kota Cirebon) 15 mdpl

5 Pilang (Kota Cirebon) 4 mdpl

Keterangan: m dpl : meter di atas permukaan laut

Tabel 2. Panjang, lebar, dan luas daun kersen dari beberapa lokasi

Lokasi Panjang Daun (cm) Lebar Daun (cm) Luas per Daun (cm?)
Pilang 9.79 + 0.69 3.74 + 0.39 2529 + 3.69
Bima 10.16 = 0.30 392 = 0.15 3012 + 3.48
Gronggong 9.26 + 0.29 323 + 0.13 19.72 + 1.64
Cilimus 10.70 = 0.14 401 + 0.12 3022 + 2.15
Cigugur 1342 + 0.39 510 + 0.24 4781 + 3.74

Keterangan: angka diikuti oleh + standar error.

Tabel 3. Karakteristik morfologi bunga kersen

Panjang Petal

Lokasi Lebar Petal (cm)

Panjang Sepal

Diameter Ovary Panjang Putik (cm)

(cm) (cm) (cm)

Pilang 109 + 001 08 + 003 116 + 003 031 + 0.00 0.65 + 0.00

Bima 104 + 001 076 %+ 006 112 + 002 030 £ 0.00 060 + 0.01

Gronggong 090 + 001 064 £+ 005 103 + 001 027 %= 0.00 061 =+ 0.01

Cilimus 09 + 002 077 + 005 102 + 001 029 = 001 061 + 0.01

Cigugur 099 + 001 082 + 003 104 + 001 033 *= 0.00 056 + 0.01
Keterangan: angka diikuti oleh + standar error.
Tabel 4. Karakteristik morfologi buah kersen

Lokasi Panjang Buah (cm) Diameter Buah (cm) Bobot Buah (g)

Pilang 135 + 0.03 151 + 0.02 165 % 0.03
Bima 145 + 0.03 150 = 0.02 175 =+ 0.11
Gronggong 119 = 0.01 129 = 0.03 140 = 0.09
Cilimus 129 + 0.03 153 = 0.03 186 =+ 0.04
Cigugur 129 + 0.03 155 + 0.04 190 + 0.06

Keterangan: angka diikuti oleh + standar error.
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Tabel 5. Kadar flavonoid daun kersen
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Aksesi Kadar Flavonoid Setara Quersetin (%)
Pilang 205 % 0.06
Cilimus 214 0.02
Cigugur 233 + 0.01
Keterangan: angka diikuti oleh + standar error.
Tabel 6. Kadar air, kemanisan, dan kadar vitamin C buah kersen
Aksesi Kadar Air (%) Kemanisan (% Brix) Vitamin C (mg/g BB)
Pilang 7798 = 0.55 1940 =+ 1.44 240 + 0.51
Bima 76.78 0.59 20.27 = 0.61 238 £ 0.40
Gronggong 7776 0.66 20.77 0.91 182 = 0.48
Cilimus 80.33 + 0.80 18.60 =+ 1.40 212 + 0.30
Cigugur 80.59 = 0.17 16.67 =+ 1.30 285 £ 0.11
Keterangan: angka diikuti oleh + standar error.
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Gambar 2. Analisis korelasi antara karakteristik daun, bunga, dan buah kersen

Kadar flavonoid daun kersen pada daerah cigugur
yang merupakan dataran tinggi (960 m dpl) mengandung
kadar flavonoid daun yang lebih tinggi sebesar 0.004%
sampai 0.005% jika dibandingkan dengan kadar flavonoid
dari dataran rendah (4 m dpl) dan dataran sedang (476 m
dpl). Menurut Mintowati et al. (2013), aktivitas antioksidan
daun kersen tua lebih tinggi dibandingkan daun muda, dan
semakin tinggi kandungan flavonoidnya maka potensi

antioksidannya semakin tinggi. Hasil penelitian Kubola et
al., (2011) menunjukkan bahwa buah kersen mengandung
flavonoid sebesar 0.02 — 28.51 mg g* sampel kering dan
jenis flavonoid pada buah kersen adalah rutin, myricetin,
luteolin, quercetin, apigenin, dan kaempferol.

Kadar air, kemanisan, dan kadar vitamin C buah
kersen ditunjukkan pada Tabel 6. Rata-rata kadar air yang
sudah matang yaitu 78.8%. Tingkat kemanisan buah kersen
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yang diukur berdasarkan padatan total terlarut (PTT) yaitu
19.14% Brix dan rata-rata kadar vitamin C yaitu 2.31 mg g’
bobot basah (BB). PTT buah kersen pada penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Rahman, Fakir,
& Rahman (2010) yang menunjukkan kadar PTT 10% Brix.
Menurut Kubola et al. (2011) dan Gomathi et al. (2013)
buah kersen memiliki komponen bioaktif yang berpotensi
sebagai sumber antioksidan karena kandungan vitamin C
yang tinggi yaitu sebesar 33.6 mg AAE g dinyatakan dalam
mg Ascorbic Acid Equevalents atau sebesar 3.36% buah
kersen. Selain memiliki vitamin C yang tinggi buah kersen
mengandung kadar flavonoid dinyatakan dalam mg
Myricetin Equivalents per satu gram berat kering yaitu 1.84-
21.80 ME g.

Kadar Air dan kandungan vitamin C buah kersen
pada aksesi atau daerah cigugur (960 m dpl) memiliki kadar
air buah yang lebih tinggi sebesar 0.21% sampai 2.91% dan
kandungan vitamin C buah sebesar 0.01% sampai 0.02%
jika dibandingkan dengan berbagai aksesi lainnya.
Kemanisan buah kersen pada aksesi atau daerah gronggong
(135 m dpl) mempunyai kemanisan buah yang lebih tinggi
sebesar 0.11% sampai 0,68% jika dibandingkan kemanisan
buah dari berbagai aksesi lainnya.

Analisis Korelasi Antara Karakteristik Daun, Bunga,
dan Buah Tanaman Kersen

Analisis korelasi antara beberapa Kkarakteristik
morfologi dan fisiologi pada daun, bunga, dan buah kersen
dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan analisis korelasi tersebut dapat dilihat
bahwa terdapat beberapa hubungan antara karakteristik
daun, bunga, dan buah kersen. Luas daun kersen berkorelasi
positif dengan kadar flavonoid daun kersen. Luas daun
tersebut juga berkorelasi positif dengan diameter ovary dan
bobot buah kersen. Menurut Gardner et al. (2008) daun
merupakan tempat produksi karbohidrat bagi tanaman
budidaya. Daun diperlukan untuk penyerapan dan
pengubahan energi cahaya melalui proses fotosintesis
sehingga dapat menjadi source bagi tanaman yang nantinya
akan digunakan untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan terutama pada sink atau bagian tanaman yang
menggunakan asimilat (buah). Selanjutnya Salisbury dan
Ross (1995) menyatakan bahwa peningkatan bobot buah
menunjukkan adanya dukungan hasil dan transportasi
fotosintat ke daerah organ tersebut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tanaman kersen yang memiliki daun
yang lebih luas juga diikuti dengan peningkatan bobot buah
kersen yang dihasilkannya. Diameter ovary berkorelasi
positif dengan diameter buah yang dihasilkan. Sedangkan
panjang sepal berkorelasi positif dengan panjang buah.
Pembentukan buah pada buah normal dimulai dengan
adanya proses polinasi dan fertilisasi. Buah terbentuk dari
bakal buah (ovari) yang akan membesar dan berkembang
menjadi buah bersamaan dengan pembentukan biji (Pardal
2001; Jamsari et al., 2007; Putri dan Pramono, 2013).
Menurut ~ Setiawan  (2015), buah merupakan hasil
perkembangan bakal buah (ovari) yang mengalami
spesialisasi sebagai suatu bejana tempat biji berada. Bagi
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tumbuhan buah berfungsi untuk melindungi biji, membantu
penyebarannya dan kadang-kadang juga merupakan faktor
yang menentukan dalam perkecambahannya.

Tingkat kemanisan buah Kkersen berkorelasi negatif
dengan bobot buah, kadar air, serta kadar vitamin C dari
buah kersen. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
bobot buah Kkersen diikuti dengan penurunan tingkat
kemanisan dari buah tersebut. Semakin besar kadar air dari
buah kersen, maka kemanisan dari buah tersebut semakin
berkurang. Hasil penelitian Atmaja et al. (2016) tingkat
kemanisan jambu biji menurun diduga disebabkan karena
peningkatan kadar air. Kandungan vitamin C pada buah
kersen cenderung menurun seiring dengan bertambahnya
tingkat kemanisan pada buah. Umumnya selama
pematangan, kadar asam organik berkurang karena diubah
menjadi glukosa. Kadar asam organik mencapai maksimum
pada fase pertumbuhan dan perkembangan, kemudian
menurun pada fase pematangan atau maturasi. Menurut
Winarno (2002), buah yang masih mentah banyak
mengandung vitamin C tetapi, semakin tua buah maka
kandungan vitamin C semakin berkurang. Selama
pematangan biasanya asam-asam organik menurun karena
menjadi substrat respirasi atau dikonversi menjadi gula.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data karakteristik

kersen sebagai berikut:

1. Daun buah kersen merupakan daun tunggal yang
memiliki panjang 10.67 cm dan lebar 4 cm. Daun
kersen memiliki trikoma (bulu daun) di permukaan
daunnya.

2. Bunga kersen merupakan bunga sempurna dengan
mahkota bunga berwarna putih dan kelopak bunga
berwana hijau. Benang sari berjumlah banyak dengan
kepala sari berwarna kuning.

3. Buah kersen memiliki diameter 1.17 cm, bobot buah
1.71 g dengan tingkat kemanisan 19.14% Brix dan
kadar vitamin C buah yaitu 2.33 mg g* bobot buah
segar.

4. Terdapat keterkaitan antara karakteristik daun, bunga,
dan buah tanaman kersen. Luas daun berkorelasi positif
dengan bobot buah kersen. Sedangkan bobot buah
kersen berkorelasi negatif dengan tingkat kemanisan
buah.
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